Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Bahasa Indonesia Kelas 5 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE C (KELAS 5)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 5)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 8: Bergerak Bersama (Naskah Pidato Persuasif)

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Mengidentifikasi bagian pembuka, isi argumen ajakan, dan penutup pada teks pidato persuasif.
Menulis naskah pidato persuasif dengan bahasa baku, kalimat lugas, dan pesan moral yang kuat.
Menyampaikan pidato di depan kelas dengan artikulasi jelas, intonasi mantap, dan gestur percaya diri.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis naskah pidato persuasif kepemimpinan anak, menyusun draf naskah pidato bertema gotong royong dan pencegahan perundungan (anti-bullying), serta berlatih berpidato di hadapan publik.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Struktur Naskah Pidato Persuasif
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menyusun teks pidato tema toleransi, kedisiplinan belajar, atau perundungan (anti-bullying).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Praktik Berpidato di Depan Khalayak
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Melatih kontak mata, vokal berartikulasi jelas, intonasi, dan bahasa tubuh yang meyakinkan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Mengenal Karakteristik Pantun dan Berbalas Pantun
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membuat pantun nasihat 4 baris bersajak a-b-a-b dan menampilkannya secara berpasangan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Urutan struktur naskah pidato yang benar dari awal hingga akhir adalah...
A. Isi pidato → Salam pembuka → Penutup → Pendahuluan
B. Salam pembuka → Pendahuluan → Isi pokok pidato → Penutup → Salam penutup
C. Salam penutup → Isi → Pendahuluan → Salam pembuka
D. Pendahuluan → Salam penutup → Isi pidato → Penutup
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Struktur baku pidato diawali salam pembuka, pengantar/pendahuluan, materi isi, penutup, dan salam penutup.
2. Ciri khas bentuk pantun empat baris adalah...
A. Semua baris berupa isi cerita dongeng
B. Baris 1 dan 2 adalah sampiran, sedangkan baris 3 dan 4 adalah isi dengan sajak rima a-b-a-b
C. Bersajak a-a-a-a bebas tanpa aturan suku kata
D. Terdiri dari 10 baris panjang
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Pantun klasik memiliki formula 4 baris: baris 1-2 sampiran, baris 3-4 isi, bersajak silang a-b-a-b.
3. Kalimat yang tepat untuk bagian penutup pidato adalah...
A. Selamat pagi bapak ibu guru yang saya hormati.
B. Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa.
C. Demikianlah yang dapat saya sampaikan, mohon maaf atas segala kekurangan, terima kasih.
D. Hari ini saya akan membahas tentang bahaya sampah.
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Kalimat permohonan maaf dan ucapan terima kasih merupakan etika penutup pidato.
4. Perhatikan pantun berikut:
Kalau ada sumur di ladang (baris 1)
Boleh kita menumpang mandi (baris 2)
Kalau ada umurku panjang (baris 3)
...
Baris ke-4 yang tepat untuk melengkapi isi pantun di atas adalah...
A. Boleh kita makan bersama
B. Boleh kita berjumpa lagi
C. Jangan lupa menanam padi
D. Mari kita pergi ke pasar
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Rima akhir baris ke-2 adalah '-di', sehingga baris ke-4 harus berima '-gi/-di' ('Boleh kita berjumpa lagi').
5. Saat menyampaikan pidato persuasif, sikap tubuh (gestur) yang baik adalah...
A. Berdiri tegap, rileks, dan sesekali melakukan kontak mata ramah dengan audiens
B. Membungkuk dan menutupi wajah dengan naskah kertas
C. Membelakangi penonton sepanjang pidato
D. Menggoyangkan kaki dan melihat ke langit-langit terus menerus
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Berdiri tegap dan menjaga kontak mata membangun rasa percaya diri dan koneksi dengan pendengar.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 8: Bergerak Bersama (Naskah Pidato Persuasif)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Struktur Naskah Pidato Persuasif
Petunjuk: Menyusun teks pidato tema toleransi, kedisiplinan belajar, atau perundungan (anti-bullying).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Praktik Berpidato di Depan Khalayak
Petunjuk: Melatih kontak mata, vokal berartikulasi jelas, intonasi, dan bahasa tubuh yang meyakinkan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Mengenal Karakteristik Pantun dan Berbalas Pantun
Petunjuk: Membuat pantun nasihat 4 baris bersajak a-b-a-b dan menampilkannya secara berpasangan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab penutup bahasa Indonesia kelas 5 melatih kemampuan berbicara formal di depan publik melalui penyusunan dan penyampaian naskah pidato persuasif serta karya sastra pantun tradisional.
Peserta didik mempelajari struktur teks pidato: salam pembuka, pendahuluan (latar belakang masalah), isi pokok (argumen dan ajakan), penutup (kesimpulan & permohonan maaf), dan salam penutup.
Siswa juga berlatih membaca pantun nasihat dengan rima a-b-a-b (sampiran dan isi) serta mempraktikkan pidato di mimbar kelas dengan suara lantang, intonasi memikat, dan gestur percaya diri.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Pidato Persuasif
	Bentuk berbicara di depan umum yang bertujuan meyakinkan, mengajak, dan menggerakkan pendengar untuk melakukan sesuatu.

	Artikulasi
	Kejelasan lafal dan pengucapan kata-kata serta bunyi vokal/konsonan saat berbicara.

	Gestur (Bahasa Tubuh)
	Gerak anggota tubuh (tangan, kepala, sikap berdiri) yang mendukung ekspresi pesan lisan.

	Pantun
	Bentuk puisi lama Indonesia (Melayu) yang tiap baitnya terdiri atas empat baris dengan rima a-b-a-b; baris 1-2 sampiran, 3-4 isi.

	Sampiran
	Dua baris pertama pada bait pantun yang berfungsi mengantarkan rima dan irama sebelum menuju isi.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................
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